UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Pembentukan Polimorfi Tolbutamid Dalam Usaha Untuk Meningkatkan Kecepatan Pelarutannya
Cendekia Sri Murwani, Dr. Tedjo Yuwono, Apt.

Universitas Gadjah Mada, 1990 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/ x11

INTISARI

Dalam usaha untuk mengetahui adanya polimorfi

dalam senyawa tolbutamid dilakukan rekristalisasi de-

ngan dua cara yaitu secara lambat dan secara cepat

dalam berbagai pelarut. Pelarut yang digunakan vyaitu

metanol, etanol, n-propanol, dan kloroform. Dalam pe-

nelitian 1ini yang dimaksud dengan rekristalisasi lam-

bat adalah pendinginan perlahan - lahan dari larutan

jenuh tolbutamid pada suhu didih sampai pada suhu kamar
sedangkan kristalisasi cepat adalah pendinginan menda-
dak larutan jenuh tolbutamid pada suhu didih dengan es
kering. Masing - masing hasil kristalisasi dianalisa
dengan DTA, dan spektrofotometer IR. Bentuk polimorfi
yang diperoleh dilakukan uji kecepatan pelarutan dengan
alat Wood vyang telah dimodifikasi dalam bentuk pelet.
Hasil vyang didapat dari percobaan analisa termal
dengan DTA ( Differential Termal Analysis ) dapat dike-
lompokkan menjadi tiga macam bentuk termogram. Bentuk
pertama dihasilkan dari rekristalisasi lambat dan dari
sampel asli, yang mempunyai dua puncak endotermis pada
suhu sekitar 40° C dan sekitar 94° C. Bentuk kedua dari
hasil rekristalisasi cepat pada pelarut metanol dan n-
propanol juga mempunyai dua puncak, pucak pertama seki-
tar 94° C dan pucak ke dua pada suhu sekitar 125° C,
sedangkan bentuk ke tiga pada pelarut etanol dan khlo-
roform terdapat tiga puncak endotermis pada suhu seki-

tar 40° C ,94° C dan 125° C. Data yang diperoleh dari
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tiga, yang pertaraa hasil spektra sampel asli dan dari
hasil rekristalisasi lambat dengan Dberbagai pelarut,
Spektra ke dua hasil rekristalisasi cepat dari pelarut
raetanol dan n-propanol, bentuk ke tiga adalah Thasil
rekristalisasi cepat dari pelarut etanol dan khloro-
form. Dengan data diatas memberi petunjuk bahwa tolbu-
tamid mempunyai dua macam bentuk kristal polimorfi
metastabil . Polimorfi metastabil I mempunyai suhu
transisi pada suhu sekitar 40° C dan polimorfi metasta-
bil II mempunyai suhu transisi pada suhu sekitar 94° C.
Uji kecepatan pelarutan dilakukan untuk mengetahui
apakah polimorfi metastabil dari tolbutamid dapat me-
ningkatkan kecepatan pelarutannya . Dari hasil percoba-
an vyang telah dilakukan dengan alat Wood memberi gam-
baran adanya kenaikan kecepatan pelarutan pada kristal

hasil rekristalisasi cepat dengan pelarut metanol sebe-

sar 29% dibandingkan dengan sampel asli. Hasil uji
statistik dengan analisa varian satu jalan (P= 0,01)
dan uji Ducan (r = 0,0l1) memberikan hasil bahwa masing-

masing data mempunyai perbeda vyang bermakna.
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